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BAB I Pendahuluan

A. Analisis Situasi: Semenjak merebak pandemi Covid-19, para siswa SMA Katolik
Bintang Kejora Cengkareng Jakarta Barat telah melakukan pembelajaran jarak
jauh (PJJ). Hal itu dilakukan untuk memutus rantai penyebaran virus Covid-19.
Dalam pembelajaran jarak jauh ini para siswa menerima pelajaran lewat zoom.
Para guru menyampaikan materi pelajaran dari rumah masing-masing. Sementara
para siswa menerima pelajaran secara online. SMA Bintang Kejora ini dikelola
oleh suster yang bertindak selaku kepala sekolah. Dalam semester ini para guru
kerap menyampaikan pembelajaran di sekolah. Kadang kala para siswa diminta

untuk datang ke sekolah untuk melakukan beberapa kegiatan ekstra kurikuler.

B. Masalah Mitra dan Solusinya: Permasalahan yang dialami oleh pera siswa/l
SMA Bintang Kejora adalah kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran online. Hal itu diakui oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK), Ibu
Nur, yang mengatakan bahwa para siswa kerap tidak melaksanakan tugas yang
disampaikan oleh para guru. Alasan mengapa siswa kerap tidak melaksanakan
tugas pelajaran adalah adanya rasa bosan dalam mengikuti pembelajaran secara
online. Rasa bosan itu semakin meningkat karena tidak ada teman yang bisa diajak
berdiskusi secara langsung, kecuali secara daring. Rasa bosan para siswa semakin
meningkat bila para guru menyampaikan pelajaran kurang menarik dan akibatnya
para siswa juga tidak memahami materi yang disampaikan. Kurangnya
pemahaman siswa atas materi pelajaran membuat mereka tidak termotivasi dalam
belajar. Maka solusi yang mau diupayakan untuk meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar adalah pembenahan yang menyeluruh terhadap metode
pembelajaran yang disampaikan oleh para guru. Selain perlu dilengkapi sarana
yang memadai dalam belajar seperti laptop dan jaringan internet yang memadai,
ada factor lain yang turut membantu meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu

sikap dan keramahan para guru terhadap siswa.

Bab II Pelaksanaan



A. Deskripsi Kegiatan: PKM yang dilakukan di SMA Katolik Bintang Kejora
adalah dalam bentuk psikoedukasi. Fasilitator menyampaikan materi
ceramah melalui zoom meeting. Para siswa yang berpartisipasi dalam
psikoedukasi ini berjumlah 80 orang. Para siswa mengikuti acara dengan
penuh perhatian. Dalam ceramahnya fasilitator mengawali dengan fenomena
pandemi dan segala konsekwensinya bagi pembelajaran jarak jauh bagi para
siswa menengah. Berbagai persoalan dihadapi oleh para siswa selama
pembelajaran online seperti rasa bosan dan kurang bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran (Ferismayanti, 2020). Persoalan semakin tambah
bila para guru kurang mampu menjelaskan materi pelajaran dengan baik
sehingga para siswa tidak paham apa yang mereka pelajari. Untuk itu para
guru perlu menguasai berbagai metode dalam menyampaikan materi
pembelajaran agar siswa dapat termotivasi untuk belajar sungguh-sungguh
(Lukita & Sudibjo 2021). Setelah memaparkan materi fasilitator mengajak
para peserta untuk membagikan pengalamannya selama belajar di Bintang
Kejora. Setelah sharing pengalaman fasilitator meminta para siswa untuk
mengisi angket mengenai pengalaman mereka selama pembelajaran online.

B. Metode Pelaksanaan: PKM dilaksanakan dengan metode ceramah melalui zoom
meeting. Para siswa dan guru mengikuti ceramah secara online. Setelah
fasilitator menyampaikan materi melalui PPT dilanjutkan dengan tanya
jawab dan sharing pengalaman. Sebagian perwakilan siswa diberi
kesempatan menceritakan pengalamannya membangun motivasi belajar saat
pandemi.

C. Luaran: PKM memiliki luaran berupa artikel yang dipublikasikan secara online

di Kompas.com

Bab III Kesimpulan
Melalui psikoedukasi mengenai meningkatkan motivasi belajar siswa selama pandemi,
para siswa memperoleh pemahaman dan pengalaman yang berharga bagaimana
membangkitkan motivasi belajar di tengah situasi pandemi. Kegiatan ini tentu
menolong siswa untuk bisa membangkitkan kembali motivasi belajar mereka di
semester yang baru ini dimana hampir seluruh sekoleh telah memulai system pertemuan

tatap muka (PTM).
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Lampiran

1. Surat tugas.

2. Materi paparan (PPT).
3. Foto kegiatan.
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Bukti luaran.



